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ABSTRACT

Tourism MSMEs in Lembang play a crucial role in local economic development but
face increasing competition in an industry that is becoming more digitalized. Digital
transformation is essential to enhance competitiveness, particularly in influencing
consumer purchasing decisions. This study aims to analyze the impact of digital
transformation on consumer purchasing decisions, filling a gap in previous studies
that primarily focused on its effects on operational efficiency and profitability. A
quantitative approach was used with purposive sampling, involving 244 respondents
who had accessed digital media of tourism MSMEs. Data was collected through an
online questionnaire and analyzed using PLS-SEM. The results indicate a significant
impact of digital transformation on purchasing decisions, with a path coefficient of
0.789 and an R-Square of 0.623. Technological readiness, operational efficiency,
and digital resources contribute to shaping positive consumer perceptions. As a
recommendation, tourism MSMEs should optimize digital information media to make
them more engaging and relevant for tourists. Additionally, improving digital literacy
among business owners is essential to strengthen competitiveness in the digital era.

Keywords: digital transformation, purchasing decisions, information media, MSMEs,
tourism

ABSTRAK

UMKM pariwisata di Lembang memiliki peran penting dalam Pembangunan
ekonomi lokal, namun menghadapi tantangan persaingan yang semakin ketat pada
industri yang semakin terdigitalisasi. Transformasi digital menjadi krusial untuk
meningkatkan daya saing, terutama dalam mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak transformasi digital
terhadap keputusan pembelian wisatawan, yang dapat mengisi kekosongan dari
studi terdahulu yang banyak membahas dampaknya terhadap efisiensi operasional
dan profitabilitas. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode purposive
sampling, melibatkan 244 responden yang pernah mengakses media digital UMKM
pariwisata. Data dikumpulkan melalui kuesioner online dan dianalisis menggunakan
PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifikan transformasi digital
terhadap keputusan pembelian, dengan nilai parth coefficient sebesar 0,789 dan R-
Square mencapai 0,623. Kesiapan teknologi, efisiensi operasional, dan sumber
daya digital berkontribusi dalam meningkatkan persepsi positif wisatawan. Sebagai
rekomendasi, UMKM pariwisata perlu mengoptimalkan media informasi digital agar
lebih menarik dan relevan bagi wisatawan. Literasi digital bagi pelaku usaha juga
harus ditingkatkan untuk memperkuat daya saing di era digital.
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Kata Kunci: transformasi digital, keputusan pembelian, media informasi, UMKM,

pariwisata
A.Pendahuluan

LATAR BELAKANG

Usaha Mikro kecil Menengah
(UMKM) merupakan kekuatan utama
perekonomian nasional yang
berkontribusi besar
Pendapat Domestik Bruto (PDB),

penciptaan lapangan Kkerja, inovasi,

terhadap

dan pemberdayaan ekonomi lokal.
Secara statistik UMKM menyediakan
99,9% lapangan kerja, menyumbang
60,5% PDB, dan 15,6% ekspor non-
migas (Kementerian Koperasi dan
UKM, 2022). Di sisi lain, pariwisata
berperan sebagai penggerak ekonomi
dalam siklus yang terus berulang,
serta bukan sekadar bisnis subjektif,
melainkan melibatkan berbagai usaha
(Simanjuntak dkk., 2017). Pradini &
Hardini (2021) menjelaskan industri
pariwisata merupakan sektor jasa
yang melibatkan berbagai komponen,
seperti wisatawan, fasilitas,
aksesibilitas, lembaga masyarakat,
dan sarana pendukung di sekitarnya.

Pada skala lokal, Lembang saat
ini menjadi sasaran kunjungan favorit
dan dikenal sebagai surganya wisata
(Pemerintah  Kabupaten Bandung
Barat, 2022). Garis trend jumlah

kunjungan wisatawan di Lembang dari

tahun 2018 hingga 2023 menunjukkan
kecenderungan positif, dengan
koefisien kemiringan sebesar 0,305
(Dinas Pariwisata dan Kebudayaan,
2024). Kedua kondisi ini menjadi pilar
penting yang menciptakan efek
multiplikatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Namun pada peningkatan
persaingan pasar saat ini,
transformasi  digital yang efektif
menjadi hal yang krusial, yang perlu
menjadi perhatian utama bagi UMKM
saat ini (Ji & Huang, 2024). Menurut
Aziz (2022) dasar dalam
pengembangan pariwisata di
Indonesia adalah  meningkatkan
fungsi layanan berbasis digital
tourism.
Implementasi transformasi
digital, selanjutnya akan
mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Mereka semakin
mengandalkan platform digital untuk
mencari dan membandingkan
informasi  (Asakdiyah dkk., 2023).
Sehingga, penyediaan informasi
melalui media digital memiliki peran
penting terhadap
(Nurmalasari, 2021).

Strategi pemasaran digital juga

keputusan
pembelian

menjadi vital dalam membentuk
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persepsi positif konsumen serta
mendorong keputusan pembelian
(Yurindera, 2020).

Meski peluangnya besar,
transformasi digital belum menjadi
fokus utama penelitian dalam dekade
terakhir (Silva dkk., 2025). Studi
sebelumnya lebih menyoroti efisiensi
operasional dibanding dampaknya
pada perilaku konsumen (Zhao dkk.,
2023). Oleh karena itu, penelitian ini
mengisi gap dengan menganalisis

bagaimana digitalisasi mempengaruhi

keputusan pembelian  wisatawan
terhadap UMKM pariwisata di
Lembang.

Penelitian ini menelaah

bagaimana wisatawan menilai UMKM
pariwisata yang telah mengadopsi
teknologi digital dibandingkan dengan
yang belum, serta dampaknya
terhadap  keputusan  pembelian.
Hasilnya memberikan pemahaman
tentang hubungan transformasi digital
dengan keputusan pembelian, serta
wawasan praktis bagi UMKM dalam
strategi transformasi digital.
Berdasarkan latar belakang ini,

objektif penelitian ini, yaitu:
1. Apakah transformasi digital
pada media informasi UMKM

Pariwisata di Lembang

mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen?
2. Bagaimana faktor-faktor

transformasi digital pada media

informasi mempengaruhi
keputusan pembelian
konsumen?

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Persepsi Konsumen

Memahami pengaruh
transformasi digital terhadap
keputusan pembelian  konsumen

memerlukan pemahaman tentang
persepsi, untuk melihat bagaimana
teknologi baru membentuk preferensi
dan perilaku. Persepsi konsumen
adalah proses kognitif konsumen
menafsirkan informasi untuk
membentuk interpretasi terhadap
produk atau merek (Wardhana, 2024).
Tingkat pengetahuan pribadi turut
berperan dalam membentuk persepsi
serta mendorong niat dalam memilih
produk (Cao dkk., 2025). Persepsi
merupakan hal fundamental dalam
menentukan penerimaan atau

penolakan konsumen terhadap
layanan yang dikemas dengan
transformasi digital (dos Santos
Gongalves dkk., 2025).

Memahami persepsi konsumen
terhadap pelayanan dapat

meningkatkan kepercayaan,
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menjadikannya faktor kompetitif bagi
perusahaan (D’Aniello & Donato,
2025). Jacobsen dkk. (2025) melihat
keberagaman dan inklusi dalam
layanan berkontribusi pada persepsi
positif konsumen dan meningkatkan
daya tarik. Sementara Sapio dkk.
(2025) menunjukkan

konsumen dipengaruhi oleh tingkat

persepsi

penghasilan. Maksudnya, hal seperti
sudut pandang, tingkat pendidikan,
dan lingkungan sosial juga
membentuk persepsi konsumen.

Wardhana (2024),

persepsi konsumen terbentuk melalui

Menurut

sensasi sebagai aktivitas merasakan
sesuatu yang kemudian memicu
emosi dan cara mereka melihat dunia.
Proses pembentukan persepsi
konsumen sendiri terdiri dari tiga
tahap, yaitu pemaparan, perhatian,
dan interpretasi. Memahami persepsi
konsumen memungkinkan strategi
transformasi  digital berlandaskan
pada kebutuhan dan pengalaman
yang lebih efektif.
Transformasi Digital

Transformasi digital didefinisikan
sebagai proses peralihan penguasaan
teknologi digital yang dapat
merombak proses bisnis hingga
menghasilkan nilai baru (Hadiono &

Santi, 2020). Melakukan transformasi

digital harus disertai kesiapan

organisasi dalam memanfaatkan
teknologi (Silva dkk., 2025), karena
transformasi digital merupakan
sebuah sistem yang kompleks
(Dobrovnik dkk., 2025). Salah satu
faktor yang menjadi hambatan dan
kegagalan utama transformasi digital
adalah keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan (dos Santos
Gongalves dkk., 2025; Saputra, 2024).
Maka, digunakan alat ukur
transformasi digital sebagai variabel
independen dengan indikator yang
dapat menaksir pemanfaatan
teknologi, efisiensi operasional, dan
respon, diantaranya:

1. Sumber Daya Digital: Aset dan
kapabilitas UMKM untuk
teknologi digital (Khairani &
Sendjaja, 2024).

2. Budaya dan Struktur

Organisasi: Penyesuaian tugas

dan pengembangan SDM

(Riduan & Firdaus, 2024).

3. Efisiensi Operasional: Dampak
dalam mengurangi  waktu,
tenaga, dan biaya (Dobrovnik
dkk., 2025).

4. Kesiapan Teknologi Baru:

Infrastruktur, budaya, dan SDM

dalam mengadopsi digitalisasi

(Dobrovnik dkk., 2025).
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Keputusan Pembelian Konsumen

Keputusan konsumen adalah
proses pemilihan yang dipengaruhi
oleh kompleksitas opsi dan
ketersediaan informasi yang
mendukung keputusan (Amalia &
Firmadhani, 2022; Putz-Egger dkk.,
2025). Hal-hal seperti citra merek,
persepsi, kualitas produk, layanan,
harga menjadi pengaruh utama
terhadap keputusan pembelian
konsumen (Cesariana dkk., 2022;
Gracia dkk., 2024; Satria, 2023).
Pavlovi¢c-Hock  (2022)

perilaku

Kemudian,

menemukan konsumen
bervariasi dalam  setiap fase
keputusan pembelian. Maka

Keputusan pembelian sebagai
variabel dependen diukur melalui
indikator yang dapat mengungkap
penilaian produk, niat membeli, dan
dorongan memberikan rekomendasi
dalam lingkungan digital yang
kompetitif. Maka, digunakanlah
indikator:

1. Pendapat: Pandangan
konsumen terhadap produk
pariwisata UMKM
transformasi digital (dos Santos
Gongalves dkk., 2025).

2. Niat Membeli: Tingkat minat

setelah

konsumen dalam membeli
produk UMKM vyang telah

transformasi digital (dos Santos
Gongalves dkk., 2025).

3. Rekomendasi: Kesediaan
konsumen merekomendasikan
produk (Pavlovi¢-Hock, 2022).

4. Harga: Persepsi konsumen
terhadap harga produk setelah
transformasi digital (Haque,
2020).

Media Informasi

Media informasi adalah alat
komunikasi pemasaran yang
membantu perusahaan
menginformasikan, membujuk, dan
mengingatkan konsumen tentang
produk dan merek (Firmansyah,

2020). Penggunaan alat digital dalam

menyampaikan  informasi  dapat

meningkatkan  efisiensi  Biemans
(2023).  Nugrafa  dkk. (2021)
menekankan  bahwa  komunikasi
pemasaran melalui iklan, promosi
penjualan, personal selling, publisitas,
dan pemasaran langsung menjadi
penting bagi UMKM, karena tanpanya
konsumen tidak akan mengetahui
produk yang tersedia. Csordas dkk.
(2022) mendapati

penerapan inovasi digital disebabkan

rendahnya

oleh kurangnya pemanfaatan media
informasi seperti website dan media

sosial.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui sampel
yang dikumpulkan dengan metode
purposive sampling (Chaniago dkk.,
2023) dan menjadikan Lembang
sebagai objeknya, karena merupakan
salah satu daerah wisata unggulan
pertumbuhan UMKM

pariwisata yang cukup pesat.

dengan

Subjeknya adalah wisatawan yang
pernah mengakses media digital
UMKM Pariwisata di Lembang.

Data sample terkumpul sejumlah
244 responden melalui kuesioner
online, berdasarkan variabel
transformasi digital dan keputusan
pembelian, lalu dianalisis dengan
PLS-SEM untuk menguji hubungan
variabel. Analisis ini mencakup
analisis deskriptif, uji validitas dan
reliabilitas, validitas diskriminan, uji
kelayakan model, analisis Structural
Equation  Model (SEM), serta
pengujian signifikansi dan hipotesis
untuk melihat pengaruh antar variabel.
Dengan kerangka penelitian sebagai
berikut:

Transformasi Digital Keputusan Pembelian

(X) )

« Sumber Daya Digital,

« Budaya dan Struktur Organisasi,
- Efisiensi Operasional

« Kesiapan Teknologi Baru

« Pendapat
q + Niat Membeli
- Rekomendasi
« Harga
(Khairani & Sendjaja, 2024; Riduan
& Firdaus, 2024; efisiensi operasional,
2024; Dobrovnik dkk., 2025)

(dos Santos Goncalves dkk., 2025;
Pavlovic-Hock, 2022; Haque, 2020)

Gambar 1 Model Penelitian
Sumber: Peneliti, 2025
Berdasarkan kerangka berpikir
tersebut, hipotesis penelitian yang
diajukan adalah:

1. HO: Transformasi digital tidak

berpengaruh terhadap
keputusan pembelian
konsumen, pada media

informasi yang digunakan oleh
UMKM pariwisata di Lembang,
Indonesia.
2. H1: Transformasi digital
berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian
konsumen, pada media
informasi yang digunakan oleh
UMKM pariwisata di Lembang,

Indonesia.

C.Hasil Analisis
Karakteristik Responden

Penelitian ini mengumpulkan
264 responden melalui kuesioner
yang dipublikasikan secara online dan
offline pada 28 Maret — 23 April 2025.
Kemudian data responden di analisis
menggunakan aplikasi SmartPLS 4.

Tabel 1 Karakteristik Responden
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Demografi Respo Persen
nden tase
(orang)
Umur 18-28 tahun 220 83.3%
29-44 tahun 28 10.6%
>44 tahun 16 6.1%
Status Pelajar/Mahas 164 62.1%
iswa
Bekerja 98 37.1%
Tidak Bekerja 2 0.8%
Domisli Bandung Raya 171 64.8%
Jabodetabek 39 14.8%
Lainnya 53 20.1%
(Garut,
Indramayu,
Sumatera,
Riau, dll)
Luar  Negeri 1 0.4%
(Malaysia)
Frekue  1-3 kali 126 47.7%
nsi . . o
Kunjun 4-10 kali 94 35.6%
gan >10 Kkali 44 16.7%
Intensit  Tidak Pernah 20 7.6%
as . o
AKSES Kadang 186 70.5%
kadang
Sering 49 18.6%
Selalu 9 3.4%

Sumber: Olah Data, 2025

Berdasarkan tabel, mayoritas
adalah mahasiswa berusia 18-28
tahun dari Bandung Raya, sebagai
kontributor dominan dalam penelitian
ini. Sebagian besar telah berkunjung
1-3 kali, menandakan daya tarik
wisata lokal yang cukup cepat dan

baru. Dari 264 responden, 20 yang

menyatakan ‘tidak pernah’
mengakses media digital
dikecualikan, sehingga analisis

dilakukan pada 244 orang yang
memiliki pengalaman dengan media
informasi UMKM.

Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan distribusi data melalui
nilai mean dan standar deviasi untuk
setiap indikator. Nilai mean berkisar
antara 3,840 hingga 4,444, yang
berarti sebagian besar responden
memberikan penilaian positif terhadap
aspek transformasi digital dan
keputusan pembelian. Di sisi lain, nilai
standar deviasi mengukur tingkat
variasi jawaban responden dari rata-
rata. Jika standar deviasi rendah,
seperti 0,722 (Q4), berarti jawaban
responden relatif homogen dan tidak
banyak perbedaan dalam persepsi
mereka. Sebaliknya, nilai yang lebih
tinggi seperti 0,846 (Q16)
menunjukkan adanya perbedaan
pendapat yang lebih besar antar
responden.

Hasil ini menunjukkan bahwa
memiliKi

mayoritas responden

pandangan seragam terkait
transformasi digital dalam keputusan
pembelian, tetapi terdapat beberapa
indikator yang menunjukkan variasi
pandangan yang lebih luas.
Graphical Output Model

Model grafik pada Gambar 2 di
bawah menunjukkan hubungan antara
Transformasi  Digital (X) dan
Keputusan Pembelian (Y), dianalisis

berdasarkan indikatornya. Variabel X
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memiliki 11 item pengukuran (Q1-
Q11) dan Y memiliki 8 item (Q12—
Q19), dengan nilai loading factor yang
mencerminkan kontribusi indikator
terhadap variabel laten.

Menurut Hair dkk. (2019),
loading factor = 0,7 menunjukkan
validitas kuat, sementara 0,4-0,7
masih dapat dipertimbangkan dalam
model eksploratori, dan < 0,4
sebaiknya dihapus. Berdasarkan
kriteria ini, Q1, Q8, Q11, dan Q17 tidak
dimasukkan karena dianggap tidak
valid dan tidak memenuhi kriteria
pengukuran yang layak untuk

penelitian.

Q1o
Q12

Q2 \ /'
'\0.796 Qi3
Q3 ~ ’0,7?2/'

07769’* Q14
0137
0.789 _\OJGZ—D Q15
0.728
, Q16
X-TD Y-KP 0703

Qé 0535

/0.756 Qs
a7 /

Q19

0.596

s 0717
0773

0791
0522

0.722

Qs

Q9

Gambar 2 Graphical Output Model
Sumber: Olah Data, 2025
Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas

sejauh mana indikator dalam model

konvergen  menilai
merepresentasikan konstruk yang
diukur. Hair dkk. (2019) menjelaskan
nilai Average Variance Extracted
(AVE), yang harus lebih dari 0,5 agar

indikator dianggap valid. Penelitian ini

menunjukkan nilai AVE untuk variabel
X sebesar 0,511, sementara variabel
Y mencapai 0,517, yang berarti valid.
Reliabilitas internal berperan
dalam menilai konsistensi indikator
yang digunakan untuk mengukur
suatu konstruk. Hair dkk. 2019
merekomendasikan  dua  ukuran
utama, yaitu Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability (CR), dengan
nilai yang disarankan lebih dari 0,7.
Data penelitian ini menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,861
untuk variabel X dan 0,843 untuk
variabel Y, sedangkan nilai CR
masing-masing sebesar 0,892 dan
0,881. Dapat dikonfirmasi indikator
memiliki reliabilitas yang tinggi.
Uji Validitas Diskriminan
Validitas

memastikan konstruk model memiliki

diskriminan

karakteristik yang unik. Hair dkk.
(2019) menyebutkan nilai Heterotrait-
Monotrait (HTMT) harus di bawah 0,9
agar validitas diskriminan terpenuhi.
Berdasarkan hasil penelitian, nilai
HTMT yang diperoleh adalah 0,899,
sehingga memenuhi kriteria validitas.
Uji Kelayakan Model

Berdasarkan hasil uji model fit,
nilai SRMR sebesar 0,066 berada di
bawah ambang batas standar (<0,08),

sebagaimana direkomendasikan oleh
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(Hair dkk., 2019). Indikator ini
menunjukkan  perbedaan antara
matriks kovarians sampel dan model
struktural yang diestimasi cukup kecil,
sehingga model dianggap sesuai
dengan data yang dianalisis.
Kolinearitas menunjukkan
hubungan linear tinggi antar variabel
independen, yang dapat dideteksi
melalui Variance Inflation Factor (VIF).
Menurut Hair dkk. (2019) nilai VIF

harus di bawah 5. Dalam penelitian ini,

nilai VIF sebesar 1,00

mengindikasikan tidak adanya

kolinearitas.

SEM (Structural Equation Model)
Path coefficients

menggambarkan kekuatan dan arah
hubungan antar konstruk dalam model
struktural, dengan nilai berkisar antara
-1 hingga +1. Hair dkk. (2019)
menyatakan semakin mendekati +1,
hubungan antar variabel semakin
kuat. Nilai path coefficient didapatkan
sebesar 0,789,

hubungan positif yang kuat kedua

menunjukkan

variabel.

R-Square mengukur proporsi
variansi variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabel
independen.  Hair dkk. (2019)
mengelompokkan nilai R-Square

menjadi: lemah (= 0,25), sedang (=

0,50), dan kuat (= 0,75). Nilai R-
Square diperoleh sebesar 0,623
menunjukkan variabel X mampu
menjelaskan  62,3% variansi Y,
sehingga masuk dalam kategori
sedang.

F-Square dapat mengevaluasi
besaran dampak variabel independen
terhadap variabel dependen. Hair dkk.
(2019) mengklasifikasikan ukuran F-
Square: kecil (= 0,02), sedang (=
0,15), dan besar (= 0,35). Hasil
analisis menunjukkan nilai F-Square
sebesar 1,652, yang berarti pengaruh
X terhadap Y termasuk sangat kuat.
Uji Signifikansi dan Hipotesis

Uji signifikansi dalam penelitian
ini dilakukan menggunakan metode
bootstrapping dengan melakukan
resampling dilakukan hingga 5.000
kali (Mohammadi & Mahmoodi, 2019).

Signifikansi pengaruh  model
ditentukan berdasarkan nilai P-Value,
di mana P < 0,05 menunjukkan
hubungan yang signifikan. Hasil
analisis mendapati P-Value sebesar
0,000, sehingga X memiliki pengaruh
signifikan terhadap Y (Mohammadi &
Mahmoodi, 2019).

Nilai  T-Statistics

untuk menilai tingkat signifikansi,

digunakan

dengan batas minimal t = 2,576 untuk
tingkat signifikansi 1% (a = 0,01). Nilai
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T-Statistics tercatat sebesar 18,104,
yang jauh melebihi ambang batas
tersebut, sehingga hubungan antara

variabel dinyatakan sangat signifikan.

D. Pembahasan
Pengaruh Transformasi Digital
terhadap Keputusan Pembelian

Hasil analisis menunjukkan
transformasi digital memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen, dengan nilai
path coefficient sebesar 0,789 dan P-
value sebesar 0,000. Temuan ini telah
menjawab hipotesis penelitian, serta
menunjukkan transformasi digital oleh
UMKM pariwisata di Lembang tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan
efisiensi operasional, tetapi juga
berdampak langsung pada
bagaimana wisatawan menilai produk
yang ditawarkan. Fenomena ini
tercermin dari kebiasaan wisatawan
terhadap media digital dalam mencari
informasi destinasi, membandingkan
harga, serta memastikan kredibilitas
layanan sebelum melakukan
kunjungan.

Indikator keputusan pembelian
menunjukkan pengaruh positif dari
transformasi digital. Konsumen yang
merasakan manfaat dari media

informasi digital lebih cenderung

memiliki pendapat positif,

menunjukkan intensi membeli,
merekomendasikan kepada orang
lain, dan menilai harga produk secara
lebih wajar, sebagaimana dinyatakan
oleh dos Santos Gongalves dkk.
(2025) dan Gracia dkk. (2024).
Indikator budaya dan  struktur
organisasi serta kesiapan perusahaan
menjadi  faktor dominan dalam
menentukan keputusan pembelian
konsumen.

Selaras dengan Hadiono dkk.
(2020) menyatakan

digital menciptakan nilai baru dalam

transformasi
proses bisnis dan pengalaman

konsumen. Artinya, wisatawan
memiliki ekspektasi untuk berinteraksi
secara digital melalui media informasi.
Menurut (Mumtaz & Karmilah, 2022)
generasi Y dan Z sangat bergantung
pada pemasaran digital. Transformasi
digital sudah seharusnya menjadi
orientasi bagi owner pariwisata saat
ini, seperti ditegaskan oleh Chaniago
(2023) bahwa peran pemimpin tidak
hanya mencapai target bisnis, tetapi

juga melakukan transformasi digital.

Keterkaitan dengan Persepsi
Konsumen
Meninjau teori persepsi

konsumen (Wardhana, 2024), proses

pemaparan, perhatian, dan
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interpretasi terhadap stimulus digital
serta perilaku konsumen (Farhani &
Chaniago, 2021) menjadi kunci utama
pembentukan keputusan pembelian.
Penelitian ini menunjukkan media
informasi digital mampu membangun

persepsi positif konsumen. Didukung

D’Aniello & Donato (2025)
mengungkap layanan digital
berkualitas meningkatkan

kepercayaan dan loyalitas konsumen,
mendorong keputusan pembelian.
UMKM pariwisata di Lembang perlu
membangun ekosistem digital agar
wisatawan mudah mengakses
informasi.

UMKM tidak bisa bergantung
pada ekosistem digital global. Sebagai
langkah strategis, memerlukan media
informasi sendiri untuk membangun
identitas yang dapat meningkatkan
persepsi positif. Hanissi & Sari (2024)
menunjukkan bagaimana consumer
engagement meningkatkan persepsi
dan minat konsumen, sebagaimana
wisatawan menilai informasi digital
sebelum membeli.

Peran Media Informasi dalam
Pembentukan Keputusan

Hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan Dadova & Soviar
(2021) bahwa komunikasi pemasaran

digital menjadi faktor kunci dalam

meningkatkan keputusan pembelian.
UMKM  pariwisata yang  aktif
mengelola media informasi digital
menarik

akan lebih mampu

wisatawan, meningkatkan
engagement, serta  memperkuat
kredibilitas dan daya saing mereka di
pasar digital. Mairi dkk. (2023)
menemukan bahwa promosi sebuah
wisata melalui Instagram memiliki
dampak signifikan terhadap perilaku
wisatawan lokal.

Sutisna dkk. (2019)
mengungkap kualitas website dalam
aspek kemudahan penggunaan,
informasi, dan layanan pelaku usaha
di Indonesia dinilai baik oleh
pengguna. Sedangkan (Aulia &
Rafiah, 2024)

branding yang konsisten, strategi

mengemukakan
konten yang terstruktur, serta
penggunaan media digital yang tepat
dapat meningkatkan eksposur dan
loyalitas konsumen, hal yang sejalan
dengan temuan media informasi
digital berpengaruh pada persepsi dan
keputusan pembelian wisatawan di
Lembang. Hal ini memberikan
kepastian bagi UMKM pariwisata
tentang pentingnya pengelolaan
media informasi yang tepat. Strategi
komunikasi digital yang terarah dapat

meningkatkan daya tarik destinasi
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wisata dan mendorong konversi

pembelian.

E. Kesimpulan
Temuan Penelitian

Penelitian  ini  mengungkap
bahwa transformasi digital memiliki
dampak yang signifikan terhadap
keputusan pembelian  konsumen
dalam UMKM pariwisata di Lembang.
Indikator seperti sumber daya digital,
budaya organisasi, efisiensi
operasional, dan kesiapan teknologi,
berperan dalam membentuk persepsi
positif terhadap produk dan layanan
UMKM Pariwisata di Lembang. Media
informasi digital, terbukti efektif dalam
membangun persepsi, serta
meningkatkan ~ minat  keputusan
pembelian.

Temuan ini diperkuat dengan
teori persepsi konsumen yang
menegaskan bahwa digitalisasi yang
diterapkan secara efektif dapat
mempercepat penerimaan pasar dan
meningkatkan kinerja UMKM
pariwisata.

Kelemahan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan.
metode

Pertama,  penggunaan

purposive sampling membatasi

generalisasi temuan kepada seluruh

segmen wisatawan. Kedua,
pengumpulan data secara cross-
sectional hanya menangkap persepsi
dan perilaku pada satu titik waktu,
sehingga tidak memungkinkan untuk
mengamati dinamika pada waktu
berjalan.
Saran Keberlanjutan

Penelitian  selanjutnya perlu
menggunakan sampel yang lebih
beragam dan representatif.
Pendekatan longitudinal sebaiknya
diterapkan untuk mengamati
perubahan serta  perkembangan
persepsi konsumen. Pengembangan
kerangka konseptual yang lebih

komprehensif dapat dilakukan guna

memberikan gambaran lebih
mendalam.
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